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ABSTRACT

Maize sheath blight disease caused by Rhizoctonia solani is one of the important maize plant
diseases and threatens the potential of local maize production. One of the control efforts is
with the biological agent Trichoderma. The type and time of application of Trichoderma are
the keys to effective control. This study aims to identify the combination of treatments between
the type and time of optimal Trichoderma application. This study was conducted using a
Completely Randomized Design (CRD) with a treatment combining the type of Trichoderma
(T1 = T. asperellum TZ11MO1, T2 = T. harzianum) with the treatment time (W1 = before
planting, W2 = after planting) so that the combination of treatments becomes T1W1, T1W2,
T2W1, T2W2 added with positive (K+) and negative (K-) controls and repeated four times. The
results showed that the combination of treatments of the type and time of application of
Trichoderma had the same effect on the growth of maize plants and the T1W1 treatment
showed the best effect as a biological agent on the incubation period, disease incidence and
intensity of R. solani sheath blight disease attacks on the Momala variety.
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ABSTRAK

Penyakit hawar pelepah jagung yang disebabkan Rhizoctonia solani merupakan salah satu
penyakit tanaman jagung yang penting dan mengancam potensi produksi jagung lokal. Salah
satu upaya pengendalian dengan agen hayati Trichoderma. Jenis dan waktu aplikasi
Trichoderma yang tepat menjadi kunci keefektifan pengendalian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kombinasi perlakuan antara jenis dan waktu aplikasi Trichoderma yang
optimal. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan perlakuan memadukan antara jenis Trichoderma (T1 = T. asperellum TZ11MO1, T2
= T. harzianum) dengan waktu perlakuan (W1 = sebelum tanam, W2 = setelah tanam)
sehingga kombinasi perlakuan menjadi T1W1, T1W2, T2W1, T2W2 ditambahkan dengan
kontrol positif (K+) dan negatif (K-) dan diulang empat kali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kombinasi perlakuan jenis dan waktu aplikasi Trichoderma memberikan pengaruh
yang sama baik pada pertumbuhan tanaman jagung dan perlakuan T1W1 menunjukkan
pengaruh terbaik sebagai agen hayati terhadap masa inkubasi, kejadian penyakit serta
intensitas serangan penyakit hawar pelepah R.solani pada varietas Momala.

Kata kunci: hawar pelepah; jagung; momala; Trichoderma;
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan
tanaman pangan yang penting setelah
gandum dan padi. Jagung merupakan
komoditas unggulan yang bersifat strategis
karena memiliki nilai ekonomi tinggi terlebih
bagi daerah Gorontalo vyaitu sebagai
penyumbang Pendapatan Domestik
Regional Bruto (PDRB) sebesar 38,66% dan
sumber pertumbuhan ekonomi Gorontalo
sebesar 3,42% (BPS, 2022). Kebutuhan
jagung akan terus meningkat dari tahun
ketahun sejalan dengan peningkatan dan
kemajuan industri sehingga perlu upaya
peningkatan produksi melalui sumber daya
manusia, sumber daya alam, ketersediaan
lahan maupun potensi hasil dan penerapan
teknologi (Hemathilake, 2022)

Produksi jagung di Gorontalo pada
2021 sebanyak 1,6 juta ton (Mila, 2022)
dengan produktivitas sebesar 46,97 ku/ha
masih  lebih rendah dari rata-rata
produkstivitas nasional sebesar 70,81 ku/ha
(BPS, 2022). Salah satu Upaya peningkatan
produksi jagung di Gorontalo adalah dengan
penanaman varietas lokal dengan alasan
lebih adaptif dibanding dengan varietas
introduksi sehingga bisa menjadi
penyumbang produksi jagung.

Varietas Momala merupakan varietas
lokal Gorontalo yang memiliki banyak
keunggulan.  Varietas Momala dapat
menghasilkan jagung dengan hasil tinggi,
mencapai sekitar 9-10 ton per hektar pada
kondisi optimal (Suleman et al. 2019).
Pemanfaatan varietas tanaman lokal seperti
jagung lokal Momala dari Gorontalo menjadi
salah satu upaya strategis dalam
meningkatkan ketahanan pangan. Varietas
ini memiliki kandungan nutrisi yang tinggi,
dengan kadar protein kasar mencapai
11,51% dibanding varietas lokal Piet kuning
7,78%, Gumarang 6,88%, dan Lamuru
7,41%, kandungan lemak yang rendah
sekitar 4,62% dibanding varietas Pena
Tunuama’ 5,59%, peat Kuning 4,95%,
Memiliki kadar karbohidrat yang rendah
67,68% dibanding varietas Pena Tunu’ama’
70,69%, Gumarang 76,35, peat Kuning 74,92
dan Lamuru 75,05% (Suleman et al., 2019;
Murningsih et al,, 2018), memiliki sumber
prebiotik dengan kandungan pati resisten
yang tinggi, sekitar 4,42% dari berat kering
(Isra, 2022), serta memiliki pewarna
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antosianin yang khas pada bulir dan rambut
jagung menunjukkan potensi antioksidan
yang tinggi, yang bermanfaat bagi kesehatan
(Paino, 2021), selain itu beradaptasi yang
baik terhadap kondisi lingkungan lokal di
Gorontalo, termasuk toleransi terhadap
kekeringan dan kemampuan tumbuh di tanah
marginal, yang sering menjadi kendala dalam
pertanian (Suleman et al., 2019), Namun,
produksi jagung ini sering kali terhambat oleh
serangan penyakit, salah satunya adalah
hawar pelepah yang disebabkan oleh
Rhizoctonia solani.

Upaya pengendalian penyakit pada
tanaman jagung masih banyak ditekankan
pada teknik pengendalian dengan
menggunakan fungisida kimia. Diketahui
bahwa penggunaan bahan kimia secara
terus menerus dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan,  membahayakan
manusia, dan menyebabkan resistensi
terhadap patogen, maka perlu
mempertimbangkan pilihan lain yang lebih
ramah dengan  menggunakan  agen
pengendali hayati. Penggunaan
mikroorganisme sebagai Agens hayati untuk
pengendalian penyakit tanaman dapat
mengurangi polusi racun dan lebih fleksibel
dibandingkan dengan pestisida kimia.
Pengendalian biologis cenderung sangat
spesifik dan memiliki mekanisme yang
berbeda yang meliputi, parasitisme, predator,
antibiotik, persaingan untuk situs dan nutrisi
(Suryaminarsih & Mujoko, 2020). Salah satu
agen hayati yang telah banyak
dikembangkan sebagai alternatif yang aman
bagi lingkungan adalah Trichoderma sp.

Trichoderma telah banyak dilaporkan
sebagai pengendali hayati yang menekan
perkembangan pathogen tanaman sekaligus
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Trichoderma dipandang sebagai
pengendali hayati pada banyak patogen
tanaman (Pimentel et al., 2020). Trichoderma
menunjukkan mekanisme yang
meningkatkan kesehatan tanaman dan
mengurangi dampak patogen. T. asperellum
dan T. harzianum, menunjukkan sifat
antagonis yang kuat terhadap berbagai
patogen jagung, termasuk Exserohilum
turcicum, agen penyebab penyakit hawar
daun jagung (Oyesola et al., 2024) Beberapa
spesies Trichoderma mengkolonisasi
jaringan tanaman, meningkatkan
pertumbuhan dan toleransi terhadap stres
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(Natsiopoulos et al., 2024). Studi Lapangan
T. harzianum telah menunjukkan efektivitas
dalam mengelola berbagai penyakit pada
jagung, dengan penerapan yang mengarah
pada peningkatan pertumbuhan tanaman
dan penekanan penyakit (Singh et al., 2023).
T. asperellum 576 menunjukkan
penghambatan pertumbuhan E. turcicum
hingga 80,81% dalam kondisi terkendali (Ma
et al, 2023). Selain itu, Trichoderma
merupakan pengurai bahan organik seperti
karbohidrat, terutama selulosa dengan
bantuan enzim selulase. Trichoderma
mengeluarkan enzim selulase yang penting
untuk memecah selulosa dalam bahan
tanaman (Thuy et al., 2022). Lebih lanjut
dikatakan lIsolat tertentu, seperti T. reesei,
telah menunjukkan aktivitas selulolitik yang
tinggi, sehingga secara signifikan
meningkatkan laju dekomposisi bahan
organik (Thuy et al., 2022). Berakibat pada
meningkatkan kadar unsur hara, khususnya
nitrogen, fosfor, dan kalium (NPK), sekaligus
menurunkan rasio karbon terhadap nitrogen
(C/N), sehingga membuat kompos lebih
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman
(Iswati et al., 2024).

Meskipun potensi Trichoderma sebagai
agen hayati sudah diakui, efektifitasnya
dapat bervariasi tergantung pada spesies
Trichoderma tertentu, serta waktu dan
metode aplikasinya. Kombinasi waktu
aplikasi dan spesies Trichoderma sebagai
strategi menawarkan pendekatan yang
dinamis dan adaptif dalam mengelola
penyakit hawar pelepah daun pada jagung.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa aplikasi Trichoderma sebelum infeksi
memungkinkan pembentukan penghalang
pelindung dan aktivasi pertahanan tanaman,
yang lebih efektif daripada perawatan pasca-
infeksi (Shahnaz et al.,, 2024; Gaur et al,
2024), bahkan aplikasi diawal dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman, karena Trichoderma juga bertindak
sebagai bio-stimulan (Shahnaz et al., 2024).
Selanjutnya, pemilihan spesies Trichoderma
yang tepat berdasarkan kepekaan pathogen
dan kondisi lingkungan adalah kunci untuk
optimasi pengendalian penyakit (Tyskiewicz
2022). Oleh karena itu identifikasi kombinasi
spesies Trichoderma dan waktu aplikasi yang
optimal menjadi kunci untuk meningkatkan
keberhasilan pengendalian penyakit hawar
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pelepah daun jagung pada varietas lokal
Momala.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan  di
Laboratorium dan Green House Balai
Perlindungan Tanaman Pertanian Provinsi
Gorontalo pada bulan Maret—Juni 2023.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih jagung varietas lokal Momala,
Isolat R. solani koleksi laboratorium BPTPH
Provinsi Gorontalo, isolat lokal T. asperellum
TZ11MO1, dan isolat introduksi T. harzianum
asal Balai Besar Peramalan Organisme
Pengganggu Tanaman (BBPOPT) Jatisari
Jawa Barat, beras jagung, media PDA,
tanah, wrapping, alumunium foil, kapas,
alkohol 70%, kain kasa, polybag ukuran
50x50, chloramphenicol, dan label. Alat yang
digunakan mikroskop, laminar air flow,
outoklaf, tabung reaksi, cawan petri dan alat
pendukung lainnya.

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan 1. Tanaman tanpa
aplikasi Trichoderma dan R. solani atau
kontrol positif (K+.), 2. Tanaman yang
diaplikasi dengan R. solani tanpa
Trichoderma atau kontrol negatif (K-), 3.
Tanaman yang diaplikasi dengan T.
asperellum satu minggu sebelum tanam
(T1W1), 4. Tanaman yang diaplikasi T.
asperellum satu minggu setelah tanam
(T1W2), 5. Tanaman yang diaplikasi dengan
T harzianum satu minggu sebelum tanam
(T2W1) dan 6. Tanaman yang diaplikasi
dengan T harzianum satu minggu setelah
tanam (T2W2). Setiap perlakuan diulang 4
kali sehingga diperoleh 24 unit percobaan.

Peremajaan dan Perbanyakan Inokulum
Trichoderma dan R. solani

Peremajaan isolat Trichoderma dan
R.solani dilakukan pada media PDA.
Perbanyakan inokulum Trichoderma
dilakukan pada media beras sedangkan R.
solani di perbanyak pada media sekam dan
beras dengan perbandingan 3:1 dan
ditambahkan glukosa 2%. Masing-masing
media tersebut dikemas dengan kantong
plastk tahan panas  masing-masing
sebanyak 100 g. Media dalam kantong
plastik disterilkan pada suhu 121°C, 1 atm,
selama 15 menit. Selanjutnya media beras
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diinokulasi dengan 5 potong diameter 5 mm
biakan Trichoderma umur 7 hari dan media
sekam beras diinokulasi dengan R. solani
dengan jumlah dan ukuran yang sama
dengan isolate Trichoderma. Semua biakan
diinkubasi pada suhu ruang selama satu
minggu.

Persiapan Media Tanam dan Penanaman
Jagung

Tanah dari lahan pertanaman jagung
yang telah diayak dengan saringan 2 mm,
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 50x50
sebanyak 15 kg. Tanah di sterilkan
menggunakan formalin 5% dengan dosis 25
ml per kg tanah. Tanah diaduk merata
kemudian ditutup rapat dengan plastik
selama tujuh hari serta dibiarkan terbuka
selama tujuh hari. Setelah itu media tanam
siap digunakan (Sianipar et al., 2019). Benih
jagung ditanam sebanyak satu benih per

polybag.

Aplikasi Trichoderma dan R. solani

Trichoderma dengan dosis 25 gram per
polybag diaplikasikan sesuai perlakuan
dengan cara ditaburkan pada kedalaman 5 -
10 cm kemudian ditutup kembali dengan
tanah (Hardianti et al., 2014). Aplikasi
Trichoderma diulang dua minggu setelah
aplikasi pertama dengan dosis yang sama
(Antara, et al., 2015). Inokulasi R. solani
dilakukan 3 hari sebelum tanam dengan
ditaburkan disekitar lubang tanam sebanyak
3 gram/polybag (Soenartiningsih et al., 2014)
kecuali pada perlakuan K+.

Parameter pengamatan

1. Tinggi Tanaman: Pengamatan dilakukan
pada tanaman umur satu minggu setelah
tanam hingga tanaman berbunga dengan
interval pengamatan satu minggu.

2. Jumlah daun: menghitung jumlah daun
yang telah terbuka sempurna,
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pengamatan dilakukan pada tanaman
umur satu minggu setelah tanam hingga
tanaman berbunga dengan interval
pengamatan satu minggu.

3. Masa inkubasi: diukur pada benih yang
tumbuh yaitu masa sejak munculnya benih
sampai dengan timbulnya gejala penyakit,
Pengamatan dilakukan setiap hari sejak
benih ditanam.

4. Kejadian Penyakit: Persentase dari jumlah
tanaman vyang terserang dari total
tanaman yang diamati dalam satu
perlakuan. Pengamatan dilakukan pada
tanaman umur satu minggu setelah tanam
dengan interval waktu satu minggu,
pengamatan hingga umur tanaman 7
minggu. Kejadian penyakit dihitung
dengan rumus :

n
KP = NX 100%

KP= Kejadian penyakit (%), n= jumlah
tanaman yang terserang, N= jumlah
tanaman yang diamati.

5. Intensitas serangan: Pengamatan
dilakukan dengan mengamati gejala pada
tanaman dengan memberikan skor.
Penentuan skor mengacu pada Yadav et
al., (2022)

_ 2(nxv)

IS
NxV

x 100%

IS: ltensitas serangan per tanaman (%), n:
Jumlah pohon dari tiap kategori tanaman,
v: Nilai skala dari tiap kategori serangan,
V: Nilai skala yang ditetapkan tertinggi, N:
Jumlah tanaman yang diamati.

Analisa Data

Analisis data dengan Anova dan uji lanjut
menggunakan DMRT pada taraf nyata 5%
menggunakan software SPSS.

Vegetalika | https://doi.org/10.22146/veg.100118



175

Tabel 1. Nilai skala intensitas serangan penyakit hawar pelepah (Yadav et al., 2022)

Skala Derajat infeksi (% DI) Indeks Reaksi
Persentase
Penyakit (IPP)

1,0 Penyakit hanya pada satu pelepah ; beberapa 11,11IPP Tahan (T)
lesi kecil yang tidak menyatu (< 10%) (skor; 3,0)

2,0 Penyakit pada dua pelepah, lesi besar dan 22,22 (DI; 30%)
menyatu (10,1-20%) (IPP; 33,33)

3,0 Penyakit hingga empat selubung; lesi banyak 33,33
dan selalu menyatu (20,1-30%)

4.0 Seperti pada penyakit peringkat gejala 3,0+kulit 44.44 Cukup Tahan
berubah warna dengan lesi kecil (30,1- 40%) (CT)

50 Penyakit pada semua pelepah kecuali dua ruas 55,55 (skor: 3,1-5,0)
dibawah tongkol (40,1-50%) (DI: 30,1-50%)

(IPP: 33,34-
55,55)

6,0 Penyakit hingga satu ruas dibawah ujung 66,66 Cukup Rentan
tongkol; perubahan warna kulit pada banyak ruas (CR)
dengan lesi besar yang bertumpuk (50,1-60%) (skor : 5,0 -7,0)

7,0 Penyakit hingga buku-buku ruas-ruas bantalan 77,77 (DI: 50,1-70%)
tongkol tetapi tidak terkena pangkal batang (60,1- (IPP: 55,56~
70) 77,77)

8,0 Penyakit pada tongkol; daun  kelobot 88,88 Rentan (R)
menunjukkan pemutihan, memanjang dan (skor: >7,0)
terbelah termasuk pada kelonot rambut jagung; (DI: > 70%)
jamur melimpah antar dan pada biji, (IPP: > >77,77)
pembentukan kernel normal kecuali tidak
berkilau; ukuran tongkol tidak normal; beberapa
tanaman mati sebelum watunya (70,1 — 80%)

9,0 Selain gejala pada skala 8,0; terjadi penyusutan 99,99

batang; ukuran tongkol berkurang, busuk basah
dan tongkol berubah bentuk; biji tidak terbentuk
atau belum sempurna; tanaman mati sebelum
waktunya; produksi sklerotia melimpah pada
daun klobot, kernel, ujung tongkol dan serat
batang (>80%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis Anova parameter
pertumbuhan tanaman (tinggi dan jumlah
daun) tidak berpengaruh nyata secara
statistik. Data pengamatan tinggi tanaman
pada satu minggu setelah tanam (MST)
sampai 7 MST dapat dilihat pada Tabel 2.
dan data jumlah daun tanaman pada Tabel 3.

Pada penelitian ini aplikasi
Trichoderma yang dikombinasikan dengan
waktu  aplikasinya tidak  memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
tanaman baik tinggi dan jumlah daun, ini
tentu berbanding terbalik dengan hasil-hasil
penelitian sebelummya yang menyatakan

Trichoderma sp dapat dengan cepat
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman
jagung. Hasil dari beberapa penelitian

menyatakan bahwa senyawa volatile yang
dihasilkan oleh Trichoderma sp dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam
waktu 7-15 hari setelah kemuncuculannya,
mempengarubhi berbagai aspek
morfofisiologis seperti tinggi, tanaman, luas
dan jumlah daun, serta laju fotosintesis
(Santos et al.,, 2021). Hasil penelitian lain
pada T. harzianum K179 menunjukkan
bahwa bioproses produksi zat pengatur
tumbuh yang dihasilkan dapat dipersingkat
dari 96 jam menjadi 36 jam (Mitrovic et al.,
2023). Selain itu aplikasi Trichoderma
sebagai pengendali penyakit layu pada
jagung menunjukkan efek positif pada indeks
pertumbuhan tanaman dan gejala penyakit,
yang menunjukkan respon yang relatif cepat
terhadap aplikasi Trichoderma sebagai
pengatur tumbuh (Degani et al., 2021).
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Penulis berpendapat ada beberapa hal
diduga sebagai penyebab pada semua
perlakuan aplikasi Trichoderma secara
statistik tidak berdampak pada tinggi dan
jumlah daun vyaitu karena kurangnya
kemampuan strain  Trichoderma yang
digunakan dalam menkolonisasi akar
tanaman jagung. Kolonisasi Trichoderma
dapat mengubah sistem akar tanaman,
sehingga menyebabkan peningkatan
biomassa dan rambut akar. Hal ini dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan air, dan
penyerapan nutrisi oleh tanaman, serta
meningkatkan pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan (Araujo et al., 2023). Hal ini juga
berhubungan dengan jumlah Trichoderma
yang diaplikasikan serta respon sifat genetik
dari tanaman jagung yang digunakan. Yao et
al. (2023) menyatakan susunan genetik
suatu tanaman dapat mempengaruhi
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interaksinya dengan Trichoderma. Misalnya
beberapa varietas tanaman jagung mungkin
lebih mudah menerima efek menguntungkan
dari Trichoderma, seperti peningkatan
pertumbuhan, dan ketahanan tanaman
terhadap penyakit karena kecenderungan
genetiknya, dan bisa juga sebaliknya.

Faktor lain diduga karena adany
inokulasi R. solani ke tanah yang dapat
bersaing dengan  Trichoderma  untuk
mendapatkan sumber daya atau

menghambat aktivitasnya (Syamsiyah et al.,
2023). Lebih lanjut, Syamsiyah et al. (2023)
menyatakan jika tanah  mengandung
mikroorganisme dalam jumlah tinggi yang
tidak bermanfaat bagi tanaman, maka dapat
mengalahkan Trichoderma dalam hal nutrisi
dan ruang sehingga mengurangi
efektivitasnya.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan jenis Trichoderma dan waktu aplikasi terhadap tinggi tanaman jagung

Perlakuan Rata-rata tingi tanaman (cm)
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST
K (+) 22,50 43,600 58,50 82,00 104,50t 129,50t 174,50
K (-) 22,58 50,16 57,25 81,50 109,00 130,00 180,50
T1WA1 21,35 51,50 63,25 77,50 107,50 135,00 181,00
T1W2 21,83 49,00 59,00 81,50 114,25 140,50 188,75
T2W1 17,65 48,00 61,50 76,50 104,25 132,75 181,00
T2W2 22,75 45,95 57,00 77,25 105,25 133,75 190,50

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf tn tidak berbeda nyata pada analisis sidik ragam.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan jenis Trichoderma dan waktu aplikasi terhadap jumlah daun tanaman

jagung
Perlakuan Rerata jumlah daun
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5MST 6 MST 7 MST
K (+) 3,00t 3,00t 5,75t 6,50t 8,50t 10,75t 12,50t
K(-) 3,00 3,00 5,75 6,25 8,25 10,00 12,50
T1WA1 3,00 3,25 6,25 6,50 8,50 9,75 12,25
T1W2 3,00 3,25 6,00 6,25 9,00 10,25 12,75
T2W1 3,00 3,00 6,00 6,00 8,25 9,50 12,25
T2W2 2,75 3,00 6,00 6,50 8,00 9,50 12,25

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf tn tidak berbeda nyata pada analisis sidik ragam.
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Gambar 1. Gejala awal penyakit hawar pelepah pada tanaman jagung (a) dan gejala lebih lanjut
penyakit hawar pelepah (b) (Dok. pribadi hasil penelitian)

Tabel 4. Pengaruh jenis dan waktu aplikasi Trichoderma terhadap masa inkubasi.

Perlakuan Rata-rata masa inkubasi (hari)
K(+) 0,00a
K(-) 7,50b
T1WA1 16,50¢
T1W2 11,80bc
T2WA1 9,50b
T2W2 9,00b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT 5%

Gejala awal penyakit hawar pelepah
jagung yang tampak berdasarkan hasil
pengamatan berupa munculnya bercak
berwarna agak kemerahan selanjutnya
menjadi abu-abu pada pelepah daun jagung
(Gambar 1). Hasil Analisa masa inkubasi
penyakit hawar pelepah daun jagung dapat
dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 memperlihatkan
bahwa perlakuan T1W1 menjadi kombinasi
perlakuan masa inkubasi terlama dibanding
perlakuan lainnya dan tidak berbeda nyata
dengan T1W2. Diketahui bahwa perlakuan ini
merupakan kombinasi perlakuan
Trichoderma strain lokal (T. asperillum
TZ11MO1) dengan waktu aplikasi tujuh hari
sebelum tanam. Isolat indigenus Gorontalo T.
asperellum TZ11MO1 memiliki kemampuan
yang sama dalam hal menekan munculnya
penyakit pada tanaman jagung momala baik
diaplikasikan sebelum maupun setelah
tanam. Hasil ini terkait dengan kemampuan
isolat lokal dalam beradaptasi dengan
lingkungannya. Sedangkan T2W1 dan T2W2
merupakan perlakuan menggunakan

Trichoderma yang diintroduksi dari luar
sehingga dalam kemampauan adaptasinya di
lingkungan baru masih kurang dibanding
isolat lokal. Penggunaan isolat lokal
Trichoderma dapat bermanfaat dalam hal
kemampuan adaptasinya dalam lingkungan
spesifik di wilayah tertentu dan potensi
pengendalian yang lebih tepat sasaran dan
efektif (Chan et al., 2023).

Perbandingan kemampuan menekan

infeksi  penyakit tanaman oleh strain
Trichoderma lokal dan introduksi sangat
penting dalam memahami efektifitas

mikroorganisme ini dalam pengendalian
biologis. Strain Trichoderma lokal seperti
yang diperoleh dari Gorontalo ini, terbukti
efektif mengendalikan penyakit hawar
pelepah R. solani pada jagung. Hal ini
menunjukkan bahwa strain Trichoderma lokal
dapat bermanfaat dalam pengelolaan
penyakit, terutama ketika strain tersebut
mampu beradaptasi dengan baik terhadap
kondisi lingkungan spesifik di wilayah
tersebut. Namun, strain Trichoderma yang
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diintroduksi, sering dipilih karena
kemampuan antagonisnya yang berspektrum
luas, juga sangat efektif  dalam

mengendalikan berbagai penyakit tanaman
(Tyskiewicz et al., 2022)

Perbandingan spesifik antara strain
Trichoderma lokal dan strain Trichoderma
introduksi, banyak penelitian telah menyoroti
pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor

seperti penyakit spesifik, yang menjadi
sasaran, kondisi lingkungan di wilayah
tertentu, dan potensi interaksi dengan

mikroorganisme lain di dalam tanah (Liu et
al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pilihan
antara strain lokal dan introduksi harus
didasarkan pada pemahaman menyeluruh
tentang konteks spesifik dimana strain
tersebut akan diaplikasikan.

Kejadian penyakit

Hasil analisis terhadap kejadian
penyakit hawar pelepah pada tanaman
jagung disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan
Tabel 5. tampak bahwa perlakuan T1W1
menunjukkan kejadian penyakit paling
rendah dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya yang diaplikasikan R. solani. Aplikasi
agen hayati lebih awal yakni sebelum tanam
terbukti lebih efektif dibandingkan dengan
aplikasi setelah tanam. Hal ini karena jamur
Trichoderma memiliki kesempatan lebih awal
untuk berkolonisasi di rizosfer dan bahkan di
tanah sekitar. Trichoderma dapat
membentuk koloni yang kuat di sekitar akar
tanaman, yang memberikan perlindungan
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fisik terhadap infeksi patogen seperti R.
solani. Dengan mendominasi rizosfer lebih

awal, Trichoderma juga mampu
memanfaatkan nutrisi dan ruang yang
seharusnya digunakan oleh patogen,

sehingga mengurangi kemungkinan patogen

untuk berkembang (Yao et al, 2023;
Tyskiewicz et al., 2022).

Selain itu pemberian Trichoderma
memiliki kemampuan dalam menginduksi
ketahanan tanaman terhadap infeksi
penyakit (gaur et al., 2023; Korlina et al.,
2023).  Trichoderma  dikenal mampu
menginduksi  resistensi  sistemik pada
tanaman inangnya. Ketika diaplikasikan
sebelum tanam, Trichoderma  dapat

merangsang tanaman untuk menghasilkan
senyawa-senyawa pertahanan  seperti
fenolik, fitoaleksin, dan enzim patogenesis
terkait, bahkan sebelum tanaman terkena
serangan patogen. Ini memberikan persiapan
awal bagi tanaman untuk lebih cepat dan
efektif merespons infeksi patogen.
Trichoderma sebagai jamur antagonis,
dengan cepat mengkolonisasi rhizosfer dan
melindungi akar dari serangan pathogen,
sehingga penting untuk diaplikasikan
sebelum penanaman untuk membangun
penghalang atau pelindung (Nair, 2022).

Waktu aplikasi  Trichoderma  terbukti
berdampak pada intensitas penyakit,
sehingga pentingnya waktu dalam

memaksimalkan efek perlindungan terhadap
patogen.

Tabel 5. Pengaruh perlakuan jenis Trichoderma dan waktu aplikasi terhadap kejadian penyakit hawar
pelepah R. solani pada tanaman jagung varietas Momala

Perlakuan Rata-rata Kejadian Penyakit (%)

1 MST 2 MST 3MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST

K (+) 0,00t 0,00a 0,00a 0,00a 0,00a 0,00a 0,00a

K (-) 6,25 100,00c 100,00d 100,00c  100,00c 100,00c  100,00c
T1W1 0,00 25,00b 25,00b 56,25b 56,25b 56,25b 56,25b
T1W2 0,00 56,25b 100,00d 100,00c 100,00c 100,00c 100,00c
T2WA1 6,25 56,25b 56,25¢ 100,00c 100,00c 100,00c 100,00c
T2W2 6,25 100,00c 100,00d 100,00c 100,00c 100,00c 100,00c

Keterangan: tn= tidak berbeda. Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak

berbeda nyata pada DMRT 5%
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Tabel 6. Pengaruh perlakuan jenis Trichoderma dan waktu aplikasi terhadap Intensitas penyakit hawar

pelepah R. solani pada tanaman jagung

Perlakuan Rata-rata Kejadian Penyakit (%)

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST
K(+) 0,00tn 00,00a 00,00a 00,00a 00,00a 00,00a 00,00a
K(-) 01,20 11,11b 11,11¢c 13,88¢c 13,88¢c 13,88¢c 13,88¢c
T1WA1 00,00 5,91b 5,91b 8,51b 8,51b 8,51b 8,51b
T1W2 00,00 8,51b 11,11c 11,11c 11,11c 11,11c 11,11bc
T2WA1 01,20 8,51b 11,11¢c 11,11¢c 13,88¢c 13,88¢c 13,88¢c
T2W2 01,20 11,11b 11,11c 13,88¢c 13,88¢c 13,88¢c 13,88¢c

Keterangan: tn = tidak berbeda. Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak

berbeda nyata pada DMRT 5%

Intensitas Penyakit

Tabel 6. menunjukkan hasil uji
pengaruh jenis dan waktu aplikasi
Trichoderma.terhadap intensitas serang R.
solani pada tanaman jagung varietas
Momala. Berdasarkan Table 6 perlakuan
T1W1 secara konsisten menunjukkan
kemampunnya dalam menekan serangan
penyakit hawar pelepah jagung R. solani
pada tanaman jagung varietas Momala.
Kemampuan adaptasi yang lebih baik
dibanding isolat yang lain karena merupakan
isolat inigenus. Menurut Garcia et al. (2017)
bahwa lIsolat Trichoderma indigenus lebih
mudah  beradaptasi dengan  kondisi
lingkungan setempat, termasuk jenis tanah,
suhu, dan kelembapan. Adaptasi ini
meningkatkan kemampuan biokontrolnya di
wilayah tersebut. Lebih lanjut dikatakan
bahwa isolat Trichoderma indigenus
menunjukkan kapasitas antagonis yang
tinggi terhadap berbagai jamur patogen,
seperti R. solani, Fusarium oxysporum, dan
Sclerotium rolfsii. Misalnya, T. asperellum
ditemukan memiliki nilai antagonis yang lebih
tinggi dibandingkan T. harzianum terhadap
semua strain patogen, termasuk R. solani,
yang merupakan patogen paling agresif.

Berdasarkan hasil pengamatan
perlakuan waktu aplikasi yang tepat yaitu
sebelum tanam dengan mengguakan
perlakuan T1W1 atau T. asperellum
TZ11MO1. Pada kondisi ini memberikan
kesempatan Trichoderma untuk
berkolonisasi dan memberikan perlindungan
terhadap serangan pathogen (Yao et al,
2023; Tyskiewicz et al., 2022) serta
kompatibilitas (Dutta et al., 2023; Tyskiewicz
et al., 2022) dengan varietas Momala

sebagai varietas lokal menjadi kelebihan bagi
T. asperellum TZ11MO1 menjadi unggul.
Hasil penelitian Korlina et al., (2023)
terhadap varietas bawang merah
menemukan bahwa pemberian Trichoderma
satu minggu sebelum tanam merupakan
waktu pemberian yang paling baik untuk
meningkatkan berat kering benih dan
melindungi rhizosfer dengan cepat serta
mencegah serangan patogen.

Tabel 6. juga menunjukkan bahwa
T1W1 tidak berbeda nyata dengan T1W2
mengisyaratkan bahwa perlakuan aplikasi
sebelum tanam dan setelah tanam sama
baiknya bagi isolat T. asperellum TZ11MO1
sehingga memiliki potensi sebagai agen
hayati yang bersifat preventif maupun kuratif.
Seperti dilaporkan oleh Muslim (2019) bahwa
T. asperellum secara efektif mengurangi
keparahan penyakit pada tanaman seperti
antranoksa pada staowberi bila diaplikasikan
secara preventif maupun kuratif. Produksi
antibiotik yang dihasilkan Trichoderma dapat
menghambat dan membunuh pathogen
tanaman, selain itu Trichoderma dapat
menciptakan derajat keaasaman (pH) yang

tidak optimal bagi pathogen sehingga
menurunkan laju infeksi pathogen.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat disimpulkan bahwa Isolat
T. asperellum TZ11MO1 dan T. harzianum
tidak mampu memicu atau miningkatkan
pertumbuhan tanaman jagung varietas
Momala baik tinggi maupun jumlah daunnya.
Isolat lokal T. asperellum TZ11MO1
berpotensi menjadi agen hayati yang lebih
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baik dibanding isolat T. harzianum terhadap
penyakit hawar pelepah jagung R. solani
pada varietas jagung lokal Momala.
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